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ABSTRAK 

Alat tanam semi mekanis Mahkota tipe MAS-031 merupakan alat tanam yang 

mekanisme kerjanya berbanding lurus dengan putaran roda ketika alat tanam didorong 

maka benih akan keluar melalui batang penghubung, kemudian benih akan jatuh 

melalui unit pembuka alur tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung: 

1)kecepatan maju, 2)kedalaman penanaman, 3)penjatuhan benih per lubang, 

4)prosentase pertumbuhan benih kacang merah, 5) kapasitas lapang alat tanam 

Mahkota tipe MAS-031 dalam proses penanaman kacang merah. Penelitian ini 

dilakukan  pada lahan yang siap untuk ditanami dengan 3 ulangan, masing-masing 

lahan berukuran 30m x 1m. Pengambilan data primer untuk: 1) Pengujian alat tanam 

benih kacang merah merek Mahkota Tipe MAS-031, dan 2) Pengamatan pertumbuhan 

benih selama 2 minggu. Rata- rata kecepatan maju 1,0499m/s. Kedalaman penanaman 

3,1cm dengan penjatuhan benih per lubang. Prosentase benih yang tumbuh 87,11%. 

Kapasitas lapang teoritis 0,0756 ha/jam, kapasitas lapang efektif 0,0646 ha/jam, dan 

efisiensi lapang 85,47%. Kadar air tanan sebelum penanaman adalah 30,00% dan 

kadar air kacang merah sebelum ditanam 12,33%. 

Kata kunci: Uji kinerja alat tanam, benih kacang merah 

 

ABSTRACT 

Semi-mechanical planting tool Mahkota type MAS-031 is a planting tool whose 

working mechanism is directly proportional to the rotation of wheel when the planting 

tool is pushed, the seeds will come out through the connecting rod, then the seeds will 

fall through the soil groove opening unit. Research aims to calculate: 1)forward speed, 

2)planting depth, 3)seed dropping per hole, 4)growth percentage of red bean seeds, 

5)field capacity of Mahkota planting tool type MAS-031 in the process of planting red 

beans. This research was carried out on the land that was ready to be planted with 3 

replications, each land measuring 30m x 1m. Primary data collection to: 1) Testing of 

the Mahkota brand type MAS-031 red bean seed planting tool, 2) Observation of seed 

growth for 2 weeks. Average forward speed 1.0499 m/s. Planting depth is 3.1cm with 

2 seeds dropped per hole. Percentage of seeds that grow is 87.11%. Theoretical field 

capacity is 0.0756 ha/hour, effective field capacity is 0.0646 ha/hour, and field 
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efficiency is 85.47%. The soil water content before planting was 30.00% and the 

water content for red beans before planting was 12.33%.  

Keywords : Test performance of the red  bead, seed planting tool. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kacang merah (Phaseolus vulgaris L) merupakan salah satu komoditas kacang-

kacangan atau kelompok leguminosa yang terkenal di masyarakat Indonesia (Jaidin, 

2020). Kacang merah ialah salah satu kacang-kacangan yang cukup banyak 

produksinya dari pada jenis kacang lainnya. Menurut BPS (2020), total produksi 

kacang merah di Indonesia pada tahun 2020 adalah 66.210 ton. Kacang Merah adalah 

jenis  kacang-kacangan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan sayuran. 

Kacang merah membutuhkan teknik budidaya yang sama dengan kedelai maupun 

kacang hijau dan dapat di tanam pada dataran tinggi (Ningsih, 2019). 

Desa Tonsewer Kecamatan Tompaso Barat Kabupaten Minahasa merupakan  

salah satu desa yang memiliki sumber pendapatan yaitu kacang merah. Sebagian besar 

petani di desa tersebut melakukan penanaman kacang merah menggunakan alat tanam 

dengan berbagai merek, tetapi ada beberapa petani yang melakukan penanaman secara 

manual menggunakan alat tugal seperti kayu yang dimana kurang efisien karena 

membutuhkan tenaga kerja yang ekstra dan proses penanaman yang lama. Sejak tahun 

2014 petani setempat mulai menggunakan alat tanam semi mekanis dengan berbagai 

merek dan tipe untuk melakukan penanaman kacang merah diantaranya adalah merek 

Mahkota tipe MAS-031. Alat tanam ini bisa digunakan untuk menanam biji-bijian 

seperti kacang merah, jagung, dan jenis biji-bijian lainnya. 

Penggunaan alat tanam semi mekanis  Mahkota tipe MAS-031 praktis digunakan 

dengan cara didorong manual menggunakan tenaga penggerak manusia untuk 

mempercepat proses penanaman agar dapat meningkatkan produksi kacang merah. 

Namun petani setempat belum mengetahui kinerja dari alat tanam benih Mahkota tipe 

MAS-031 dikarenakan belum ada yang menguji kinerja dari alat tanam benih tersebut. 

Oleh karena itu penelitian mengenai kinerja alat tanam ini penting untuk 

mengidentifikasi efektivitasnya dalam meningkatkan efisiensi penanaman dan 

memberikan panduan bagi para petani dalam memilih alat yang tepat untuk kebutuhan 

mereka yakni untuk menguji kinerja alat tanam Mahkota tipe MAS-031. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kinerja dari alat tanam  Mahkota 

tipe MAS-031 yaitu dengan menghitung kecepatan maju, kedalaman penanaman, 

penjatuhan benih per lubang, persentase pertumbuhan benih kacang merah dan 

kapasitas lapang alat tanam Mahkota tipe MAS-031 dalam proses penanaman kacang 

merah. Manfaat penelitian ini sebagai pengembangan Ilmu Alat dan Mesin Pertanian 

dan memberikan informasi bagi pemilik maupun pengguna alat tanam tentang kinerja 

alat tanam benih Mahkota tipe MAS-031 agar dapat meningkatkan produktivitas 

petani kacang merah. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Tonsewer Kecamatan Tompaso Barat Kabupaten 

Minahasa, bulan Juli 2024.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat tanam benih Mahkota tipe 

MAS-031, stopwatch, pengukur kadar air bahan (grain moisture tester), digital 

caliper, meteran, patok, mistar, timbangan, tali, buku, alat tulis menulis, laptop. Bahan 

yang digunakan adalah kacang merah, sampel tanah.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini secara kuantitatif dengan menggunakan Metode Observasi. 

Penelitian ini terdiri dari 2 jenis data, yaitu: data primer dan data sekunder. Data yang 

diperoleh, disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya dideskriptifkan. Pengambilan data 

primer  dilakukan dengan 2 cara yaitu: Pengujian alat tanam benih kacang merah 

Mahkota Tipe MAS-031 dan pengamatan pertumbuhan tanaman selama 2 minggu 

pada lahan berukuran 30 m x 4,6 m dengan 3 kali ulangan. 

 

Analisis Data  

Kecepatan maju alat 

  
 

 
 

di mana: V : Kecepatan (m/s) 
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         s :Jarak (m) 

                      t :Waktu (detik). 

Kadar Air  

KA 
    

     
 x100% 

di mana :     KA : Kadar air tanah (%) 

        wb   : Berat wadah awal (g) 

        wk  : Berat wadah kering (g). 

Kapasitas Lapang Teoritis 

KLT = 0,36 ( v x Lp ) 

KLT : Kapasitas lapang teoritis (Ha/jam) 

0,36 : Faktor konversi (1 m²/detik = 0,36 (Ha/jam) 

V : Kecepatan rata-rata (m/detik) 

Lp : Lebar Alat  (m) 

 

Kapasitas Lapang Efektif 

KLE =L /Wk 

KLE : Kapasitas Lapang Efektif (ha/jam) 

L       : Luas Lahan Hasil Penanaman (m
2
) 

Wk    : Waktu Kerja (jam) 

 

Efisiensi Lapang 

EF=
   

   
 x 100% 

EF = Efisiensi Lapang (ha/jam) 

KLE = Kapasitas Lapang Efekif (ha/jam) 

KLT = Kapasitas Lapang Teoritis (ha/jam). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alat tanam semi mekanis Mahkota tipe MAS-031 merupakan alat tanam yang 

mekanisme kerja alat tersebut berbanding lurus dengan putaran roda ketika alat tanam 

didorong maka benih akan keluar melalui batang penghubung, kemudian benih akan 

jatuh melalui unit pembuka alur tanah. Penggunaan alat tanam ini sangat praktis dan 

mudah digunakan, selain biji kacang merah alat tanam ini juga bisa digunakan untuk 

jenis tanaman biji-bijian seperti kedelai, jagung, kacang tanah dan jenis biji-bijian 

lainnya, sehingga memberikan kemudahan bagi para petani dan dapat menghemat 

waktu dan biaya penanaman (Gambar 1). 

 



 

 

 

 

63 

 

 

 

  

Gambar 1. Alat Tanam Merk Mahkota Tipe MAS-031 

Kecepatan maju alat tanam bergantung pada operator yang mendorong alat  

tersebut, lahan yang sudah diolah dengan baik pada pengolahan tanah pertama 

memudahkan proses penanaman.  Kecepatan maju alat tanam Mahkota tipe MAS-031 

yang didorong oleh operator adalah hasil bagi antara jarak dan waktu tempuh, pada 

saat penelitian rata-rata waktu tempuh yang dihasilkan adalah 28,59 detik dan 

kecepatan rata-rata yang didapat dari ketiga bedengan tersebut adalah 1,050 m/detik 

(Tabel 1). 

Tabel 1.  Kecepatan Maju Alat Tanam Merek  Mahkota Tipe MAS-031 

Bedeng Jarak 

Tempuh 

(m) 

Waktu 

Tempuh 

(s) 

Kecepatan 

Rata-rata 

(m/s) 

1 30 29,38 1,021 

2 30 28,58 1,050 

3 30 27,80 1,079 

Rata-rata 30 28,59 1,050 

 

Tabel 2. Jarak Tanam, Kedalaman Penanaman, Jumlah Benih Tiap Lubang 

Bedeng Jarak 
Tanam 

Dalam 

Baris 

(cm) 

Jarak 
Tanam 

 

 

(m) 

Kedalaman 
Penanaman 

 

 

(cm) 

Jumlah 
bnih 

perlubang 

tanam 

(cm) 

1 20 30 3,2 2 

2 20 30 3,0 2 

3 20 30 3,2 2 

Rata-

rata 

20 30 3,1 2 

 

Menurut Musa et al, (2022), pemberian jarak tanam untuk kacang merah 

bertujuan untuk memberikan ruang tumbuh agar tanaman mendapatkan sinar matahari 

yang cukup serta mengurangi kelembaban. Rata-rata kedalaman penanaman yaitu 3,1 
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cm, kedalaman penanaman dapat dipengaruhi kondisi tanah : jenis dan tekstur tanah, 

tanah yang terlalu keras atau padat dapat menghambat alat dalam proses penanaman 

pada kedalaman yang diinginkan. Kelembaban tanah yang tidak memadai dapat 

membuat tanah lebih sulit untuk diolah.  Rata-rata jumlah benih pada tiap lubang 

adalah 2 (Tabel 2). 

Tabel 3. KLT, KLE dan Efisiensi Lapang 

Bedeng  KLT 

ha/jam 

KLE 

ha/jam 

EF 

(%) 

1 0,074 0,061 83,48% 

2 0,076 0,065 85,64% 

3 0,079 0,068 87,30% 

Rata-rata 0,076 0,065 85,47% 

 

Waktu total yang didapatkan pada saat penelitian adalah rata-rata 0,278 jam 

dengan luas lahan 18m² dan diperoleh rata-rata nilai kapasitas lapang teoritis (KLT) 

pada saat penelitian 0,076 ha/jam, sedangkan kapasitas lapang efektif (KLE) yang 

diperoleh pada saat penelitian  adalah 0,065 dan efisiensi lapang  (EL) yang diperoleh 

adalah 85,47% (Tabel 3). 

Tabel 4. Prosentase Pertumbuhan Kacang Merah 

Bedeng Persentase Benih 

Tumbuh (%) 

1 88,44% 

2 86,00% 

3 86,88% 

Rata-rata 87,11% 

 

Pemilihan benih kacang merah sebelum ditanam dilakukan dengan cara memilih 

secara satu persatu benih yang bagus dan benih yang tidak bagus untuk ditanam.  

Pengamatan pertumbuhan benih kacang merah pada saat penelitian adalah 2 minggu, 

maka didapatkan rata-rata prosentase benih yang tumbuh 87,11% (Tabel 4). Menurut 

Maghfiroh (2017), beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

kacang merah adalah cahaya, ketersediaan nutrisi, air, kelembaban dan suhu. 

 

 

KESIMPULAN 

Alat tanam  biji-bijian Mahkota tipe MAS-031 menunjukkan kecepatan rata-rata 
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1,050 m/detik, Kapasitas Lapang Efektif  (KLE)  0,06464  ha/jam, Kapasitas Lapang 

Teoritis (KLT) 0,076 ha/jam, dan Efisiensi Lapang 85,47%, rata-rata kedalaman 

penanaman kacang merah adalah 3,1 cm dan benih yang jatuh per lubang tanam 

adalah 2, dan rata-rata prosentase pertumbuhan adalah 87,11%. 
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